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Abstrak

Masa remaja merupakan masa yang rentan mengalami anemia. Prevalensi angka kejadian anemia
pada remaja putri Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 2015 menyatakan
bahwa lebih dari 30% atau 2 milyar orang di dunia berstatus anemia. Saat ini aplikasi TikTok menjadi
trend baru dikalangan remaja, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media untuk menyampaikan
informasi mengenai anemia pada remaja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media edukasi video dengan aplikasi tiktok terhadap peningkatan pengetahuan anemia
pada remaja putri di SMAN 8 Kota Jambi. penelitian ini adalah Pre eksperimen dengan rancangan
One Group Pretest-Posttest. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 20 remaja putri di SMAN 8 Kota Jambi dan uji statistic yang digunakan
adalah uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh video dengan menggunakan
apliksai TikTok terhadap pengetahuan anemia pada remaja putri dengan (P= 0,000) Disarankan
pemberian edukasi tentang pencegahan anemia dapat menggunakan media video dengan aplikasi
TikTok sebagai alternatif media dalam pemberian informasi kepada masyarakat.

Kata Kunci: Remaja Putri, Anemia ,Tiktok, Edukasi

Abstract

Adolescence is a period that is prone to anemia. The prevalence of anemia in adolescent girls based
on the 2015 World Health Organization (WHO) report states that more than 30% or 2 billion people
in the world have anemia status. Currently the TikTok application is a new trend among teenagers,
so it can be used as a medium to convey information about anemia in adolescents. The purpose of
this study was to determine the effect of using video educational media with the TikTok application
on increasing anemia knowledge in adolescent girls at SMAN 8 Jambi City. this research is a pre-
experiment with a One Group Pretest-Posttest design. The sampling technique was purposive
sampling. The sample in this study were 20 adolescent girls at SMAN 8 Jambi City and the statistical
test used was the Wilcoxon test. The results showed that there was an effect of video using the TikTok
application on anemia knowledge in adolescent girls with (P = 0.000) It is recommended that
providing education about anemia prevention can use video media with the TikTok application as
an alternative media in providing information to the community.
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Pendahuluan dan jenis kelamin Pada orang sehat butir-butir
Anemia adalah suatu keadaan dimana darah merah mengandung hemoglobin, yaitu
jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin sel darah merah yang bertugas untuk membawa
(Hb) di dalam darah lebih rendah daripada nilai oksigen serta zat gizi lain seperti vitamin dan
normal untuk kelompok orang menurut umur mineral ke otak dan ke jaringan tubuh. Kadar
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Hb normal pada laki-laki dan perempuan
terdapat perbedaan. Kadar Hb untuk pria
anemia yaitu kurang dari 13,5 g/dl, sedangkan
kadar Hb pada wanita kurang dari 12 g/dl
(Riani, 2023).

Berdasarkan laporan  World  Health
Organization (WHO) tahun 2015 menyatakan
bahwa lebih dari 30% atau 2 milyar orang di
dunia berstatus anemia. Prevalensi anemia di
Indonesia, yaitu 21,7% dengan penderita
anemia berumur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan
57% berumur 15-24 tahun. Data tersebut
menunjukkan bahwa anemia merupakan
masalah gizi yang sering dialami oleh remaja.
Berdasarkan data Riskesdas 2018 proporsi
anemia pada perempuan (27,2%) lebih tinggi
dibandingkan  pada laki-laki  (20,3%).
Sedangkan berdasarkan kelompok usia
sebanyak 26,8% terjadi pada kelompok usia 5-
14 tahun dan 30% pada kelompok usia 15-24
tahun (Kemenkes, 2018).

Remaja putri memiliki risiko yang lebih
tinggi terkena anemia dari pada remaja putra.
Ada beberapa factor yang mempengaruhi
terjadinya anemia antara lain jumlah asupan
makan maupun absorpsi makanan tidak
sempurna, kecacingan, peradangan, dan haid.
Masalah anemia pada remaja juga terjadi
karena kurangnya pengetahuan, perilaku dan
keterampilan remaja, yaitu karena kurangnya
informasi yang didapatkan, orang tua yang
kurang peduli, masyarakat dan pemerintah
mengenai kesehatan remaja (Dewi, 2015).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu,
dan ini terjadi satelah melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui pancaindra manusia, yakni
indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih langgeng daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan (Nursalam, 2012)
dalam (Rachmawati, 2019) Salah satu upaya
peningkatan pengetahuan diperlukan media
edukasi.

Media yang dapat digunakan untuk
penyuluhan kesehatan salah satunya adalah
media video. Media audio visual berupa video
animasi dapat digunakan untuk meningkatkan
minat remaja dalam kegiatan penyuluhan, oleh
karena itu diharapkan setelah dilakukan
penyuluhan dapat memberikan efek positif bagi
remaja, Aplikasi video saat ini sudah beragam

jenisnya, salah satunya adalah aplikasi TikTok
(Prayogo, 2021).

Aplikasi TikTok adalah aplikasi untuk
membuat video pendek, dengan memberikan
efek khusus yang unik dan menarik, serta
memiliki banyak dukungan musik, yang
memungkinkan pengguna tampil dengan
beragam gaya dan mendorong kreativitas
sebagai pembuat konten (Khairunnisa et al.,
2021). TikTok merupakan aplikasi yang sedang
viral dan banyak diminati saat ini. Pengguna
TikTok mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa. Sebagian besar waktunya dihabiskan
untuk berselancar di dunia maya, sehingga
aplikasi TikTok dapat dijadikan sebagai
alternatif dalam media edukasi. Video TikTok
dengan menampilkan animasi atau efek yang
menarik, siswa dapat menerima penyuluhan
yang menyenangkan dan mudah dipahami.

Hasil penelitian yang dilakukan (Riani,
2023) menunjukkan bahwa ada pengaruh video
TikTok terhadap pengetahuan (P= 0,000) dan
sikap (P= 0,000) remaja. Video edukasi melalui
TikTok efektiv  terhadap  peningkatan
pengetahuan dan sikap remaja tentang
pencegahan anemia. Penelitian (Tri marta dkk
2022) menunjukan  peningkatan  yang
signifikan dengan nilai p- value <0,05 terdapat
pengaruh peningkatan antara sebelum dan
setelah diberikan pendidikan gizi melalui video
pengetahuan anemia pada remaja putri.
Penelitian (Bunga dkk 2023) bahwa
penggunaan media video TikTok dan infografis
pada edukasi gizi dapat meningkatkan
pengetahuan anemia pada remaja putri,
penelitian (Putri salma dkk 2023) Hasil
penelitian  menunjukan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan anemia remaja putri
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
menggunakan tiktok. Penelitian (Elisa 2022)
bahwa ada pengaruh edukasi gizi melalui
media komik dan video tiktok terhadap
pengetahuan tentang anemia.

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Kota
Jambi kejadian anemia pada tahun 2022 di
puskesmas Paal X berjumlah 6 kasus. data dari
puskesmas Paal X Tahun 2023, hasil
pengecekan Hb di SMA N 8 Kota Jambi pada
remaja putri kelas X tahun 2023 didapatkan
data jumlah remaja putri yang mengalami
anemia yaitu terdiri dari anemia ringan dan
sedang di SMA N 8 Kota Jambi sebanyak 37
siswi dari 53 siswi remaja putri. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh  Penggunaan Media  Edukasi
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Menggunakan Aplikasi TikTok Terhadap sebanyak 20 remaja putri. Teknik pengambilan

Peningkatan Pengetahuan Anemia Pada sampel menggunakan purposive sampling.
Remaja Putri di SMAN 8 Kota Jambi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
sampai juni di SMAN 8 Kota Jambi, Analisis

Metode Penelitian dalam penelitian ini adalah analisis univariat
Penelitian ini  merupakan penelitian dan Dbivariat dengan menggunakan uji
kuantitatif dengan desain One Grup Pre post wilcoxon untuk mengetahui pengaruh variabel
Pengumpulan data dilakukan secara langsung independen (video dengan media aplikasi
menggunakan kuesioner pengetahuan tentang tiktok) dengan variabel dependen
anemia. Jumlah populasi sebanyak 203 seluruh (pengetahuan anemia) di SMAN 8 Kota Jambi.

siswi kelas XI dan sampel dalam penelitian ini

Hasil
Responden pada penelitian ini yaitu remaja putri yang merupakan siswa/l di SMAN 8 Kota
Jambi. Gambaran karakteristik umut responden dapat dilihat pada tabel 1. dibawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Umur Responden

No Variabel Frekwensi Persentase
1 16 Tahun 14 70
2 17 Tahun 6 30

Total 20 100

Tabel 1. menunjukkan distribusi responden berdasarkan umur, mayoritas berumur 16 tahun
yaitu 14 siswi (70%) dan sebagian kecil berumur 17 tahun (30%).

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Anemia Sebelum dan Sesudah diberikan intervensi video tiktok

No Variabel TingkatKategori n Persen (%)
Pengetahuan

1.  Pre-Test Baik 8 40%
Cukup 9 45%
Kurang 3 15%

Total 20 100%

2. Post-Test Baik 20 100%
Cukup 0 0
Kurang 0 0

Total 20 100%

Tabel 2. menunjukkan distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi video tiktok pada pengetahuan Pre-Test kategori pengetahuan baik yaitu
8 siswi (40%), pengetahuan cukup 9 siswi (45%) dan pengetahuan kurang 3 siswi (15%) dan setelah
diberikan Post-Test tingkat pengetahuan meningkat menjadi 100%.

Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Media Edukasi Menggunakan Video TikTok Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Anemia Pada Remaja Putri Di SMAN 8 Kota Jambi

No Variabel n Min Max Mean + SD p-value
Pengetahuan
L. Pretest 20 8 13 11.00+1.717
0.000
2. Posttest 20 15 15 15.00 + 0.000
Hasil penelitian menunjukan bahwa menggunakan media TikTok. Table 3. di atas
setelah  dilakukan intervensi, terdapat menunjukkan hasil uji Wilcoxon diperoleh p-
peningkatan pengetahuan anemia remaja putri value sebesar 0.000,<a = 0.05. hasil uji
sebelum dan sesudah diberikan edukasi statistik  menunjukkan  bahwa terdapat
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pengaruh penggunaan media edukasi video
menggunakan  aplikasi  tiktok  terhadap
pengetahuan anemia pada remaja putri  di
SMAN 8 Kota Jambi.

Pembahasan

Promosi kesehatan bertujuan untuk
menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada
individu, kelompok, maupun masyarakat
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
sasaran yang berpengaruh terhadap perilaku
sasaran. Melalui video tiktok, siswi mampu
memahami materi promosi kesehatan secara
lebih bermakna sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik ......

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Hasiolan (2020), ini menyimpulkan dengan
menggunakan teknologi yang canggih TikTok
memberikan algoritma proses yang sangat
baik, dimana pengguna diberikan video yang
sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
pengguna dengan akurat, kebebasan yang
diberikan kepada pengguna sehingga pengguna
bebas membagikan video yang ada di TikTok
lewat berbagai cara, konten yang selalu
mengikuti trend saat ini di masyarakat. Selain
itu, TikTok sebagai media sosial tidak hanya
sebagai hiburan semata, akan tetapi bisa
digunakan untuk media promosi kesehatan bagi
masyarakat umum. Pemberian edukasi ini
terkait dengan kurangnya pengetahuan dan
pemahaman kepada warga sekitar tentang
manfaat lain dari media sosial tiktok.

Hasil  penelitian  terdahulu  yang
mendukung penelitian ini yaitu Larasati yang
menyebutkan bahwa video dapat berpengaruh
terhadap pengetahuan dan sikap seseorang
(Larasati, 2018). Penggunaan informasi yang
tepat dapat dengan mudah dipahami oleh
remaja putri dan ilustrasi yang sesuai dapat
menarik atensi lebih tinggi schingga
penyampaian edukasi akan lebih baik karena
adanya ilustrasi membuat nyaman serta tidak
membosankan  Tahun 2023  meskipun
informasi dilakukan pengulangan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Syakir,
2018), juga menjelaskan hal yang sama, bahwa
terdapat perubahan pengetahuan subjek
sebelum dan sesudah diberikan intervensi yang
terlihat dari nilai rata-rata pretest dan posttest.
Rata-rata  pengetahuan subjek sebelum
diberikan intervensi adalah 69.88 dan rata-rata
pengetahuan  subjek  setelah  diberikan
intervensi adalah 77.70. Hasil uji statistik
menunjukkan ~ bahwa  p-value = <0.05

(p=0.0001). Hal ini berarti menyatakan bahwa
terdapat pengaruh video tiktok terhadap
pengetahuan remaja putri tentang gizi anemia.

Efektivitasnya pengunaan media video
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja putri mengenai karena media video
mampu menjelaskan hal-hal yang abstrak
dengan memberikan gambaran realistic dan
konkrit (Adelman, 2019). Media video
menggunakan lebih banyak indera yaitu indera
penglihatan dan pendengaran sehingga
meningkatkan daya serap dan daya ingat
sebanyak  50% dari  informasi  yang
disampaikan  karena  dipengaruhi  oleh
intensitas perhatian dan persepsi objek
(Gowasa et al., 2019). Selain itu, sebagai
media promosi kesehatan media video telah
mempertimbangkan daya jangkau media,
perbandingan biaya, pengaruh media pada
kelompok sasaran, tujuan program secara
nasional, pengalaman kerjasama, keefektifan
dalam pembelajaran masal (mass instruction)
serta mengatasi keterbatasan jarak dan waktu
(Munadi, 2013) dalam (Averina, 2021).

Hasil penelitian ini mencakup aplikasi
TikTok sebagai sarana atau media dalam
proses pembelajaran. Pada dasarnya proses
pembelajaran terdapat lima pokok, yaitu
pendidik  (komunikator), peserta  didik
(komunikan), materi pembelajaran, media
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran
(Dewanta, 2020). Sedangkan bahan ajar
merupakan materi ajar yang disusun secara
sistematis yang digunakan oleh pendidik dan
peserta didik sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, media
pembelajaran merupakan bagian dari kerangka
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan (Aji,
2018). Menurut Isrogm (2013) tanpa adanya
media  pembelajaran maka  persiapan
pembelajaran tidak akan berlangsung, tanpa
diperlukan dukungan untuk menyediakan
bahan ajar tersebut.

Menurut (Dewanta, 2020) mengutarakan
yang perlu dilakukan oleh pendidik dalam
menggunakan media pembelajaran yang tepat
adalah memilih, mencari, dan menemukan
media pembelajaran yang dapat menarik minat
peserta didik. Karakteristik yang dimiliki
dalam kelompok belajar, terutama
perkembangan dan latar belakang keterlibatan
peserta didik, serta terkait kondisi mental yang
berhubungan dengan bertambahnya usia.
Berkenaan dengan isu peserta didik yang
tertarik dengan media, representasi pesan apa
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yang disampaikan oleh pendidik juga harus
diperhatikan dalam pemilihan media (Aji,
2018).

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan maka diperoleh kesimpulan yakni
diketahui tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi video tiktok pada
pengetahuan Pre-Test kategori pengetahuan
baik yaitu 8 siswi (40%), pengetahuan cukup 9
siswi (45%) dan pengetahuan kurang 3 siswi
(15%) dan setelah diberikan Post-Test tingkat
pengetahuan meningkat menjadi  100%.
Terdapat pengaruh penggunaan media edukasi
video menggunakan aplikasi tiktok terhadap
peningkatan pengetahuan anemia pada remaja
putri di SMAN 8 Kota Jambi dengan nilai p-
value 0,000.
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